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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebagian besar 75% pasien pasca stroke mendapatkan 

dukungan keluarga tinggi. Dukungan-dukungan yang 

diberikan oleh keluarga berupa dukungan emosional, 

pengharapan, nyata dan informasi.  

2. 45% pasien pasca stroke memiliki kemampuan perawatan diri 

dengan bantuan sebagian. Faktor yang mempengaruhi 

kemampuan perawatan diri ialah penyakit stroke itu sendiri, 

lamanya seseorang terkena stroke, rehabilitasi dan umur. 

3. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara dukungan 

keluarga dengan kemampuan perawatan diri (self care) pasien 

pasca stroke di Puskesmas Gundih Surabaya dengan arah 

korelasi negatif yaitu semakin tinggi dukungan keluarga, 

semakin rendah tingkat kemampuan perawatan diri. Tingginya 

dukungan keluarga yang diberikan dapat memberikan efek 

negatif yaitu pasien dapat ketergantungan dengan bantuan 

yang diberikan. 
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7.2 Saran 

Saran-saran yang disampaikan berdasarkan penelitian yang dilakukan 

adalah: 

1. Bagi Pelayanan Keperawatan 

Perawat dapat memberikan health education bagi keluarga 

mengenai stroke, pengobatan, rehabilitasi, dan perawatan 

pasien pasca stroke di rumah. Perawat juga diharapkan dapat 

membantu pasien dan keluarga dalam meningkatkan motivasi 

pasien untuk sembuh. 

2. Bagi keluarga pasien pasca stroke 

Keluarga perlu meningkatkan motivasi bagi pasien pasca 

stroke untuk lebih mandiri dengan pengawasan dan tidak 

memberikan efek negatif ketergantungan dalam melakukan 

perawatan diri. 

3. Bagi Masyarakat pada Peguyuban 

Masyarakat pada peguyuban dapat meningkatkan rasa 

kepedulian dengan memberikan dukungan, berdiskusi dan 

tanya jawab dengan pasien pasca stroke. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat meneliti dengan metode 

pengumpulan data yang berbeda yaitu partisipatif 

observasional. 
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